ABSTRAK

Broadband Wireless Access (BWA) telah menjadi cara terbaik untuk
mempercepat koneksi Internet dan penggabungan data, suara dan layanan video.
Broadband Wireless Access (BWA) dapat membantu memperluas jaringan fiber optic
dan memberikan kapasitas lebih dibandingkan jaringan kabel atau Digital Subscriber
Lines (DSL). Standar IEEE 802.16, mengatur tingkatan untuk widespread dan
effective deployments worldwide.

Tugas akhir ini memberikan gambaran tentang teknik Media Access Control
(MAC) dan Physical Layer dari standar yang baru. Tugas akhir ini memfokuskan
perbandingan antara WiMAX / OFDMA (IEEE 802.16a) dan WiFi (IEEE 802.11g)
untuk layanan data mobile broadband. Solusi ini berkembang menggunakan Wireless
Fidelity (WiFi) sebagai koneksi client dan transportasi antar mesh dan point-to-
multipoint untuk menghubungkan backhaul. Pertama, Worldwide Interoperability for
Microwave Access (WiMAX) akan digunakan untuk mesh-to-PoP backhaul, setelah
itu WiMAX akan melengkapi WiFi sebagai pilihan untuk transport dalam mesh, dan
akhirnya sebagai pilihan akses bagi client.

Berdasarkan hasil yang dipelajari mengenai teknologi WiMAX, maka
teknologi ini akan sangat diminati oleh para produsen peralatan dan para provider.
Secara jangka panjang, WiMAX bisa menjadi jalan untuk menyediakan akses

broadband berkecepatan tinggi pada seluruh masyarakat.



ABSTRACT

Broadband Wireless Access (BWA) has become the best way for rapid
Internet connection and integrated data, voice and video services. Broadband
Wireless Access (BWA) can extend fiber optic networks and provide more capacity
than cable networks or Digital Subscriber Lines (DSL). IEEE Standard 802.16, sets
the stage for widespread and effective deployments worldwide.

This paper overviews the technical Media Access Control (MAC) and
Physical Layer of this new standard. This paper focuses on comparisons between
WIiMAX / OFDMA (IEEE 802.16a) and WiFi (IEEE 802.11g) mobile broadband
data services. These solutions will evolve from the current model using Wireless
Fidelity (WiF1i) for client connections and intra-mesh transport and proprietary point-
to-multipoint for backhaul links. First, Worldwide Interoperability for Microwave
Access (WIMAX) will be used for mesh-to-PoP backhaul, later WiMAX will
complement WiFi as an option for transport within the mesh and, finally, as a client
access option.

Based on the study on WiMAX technology, provides a favorable climate for
equipment manufacturers and providers. In the end, WiMAX could go a long way
towards ensuring that all people have access to the high-speed broadband

technologies that are so essential.
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